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RINGKASAN N o

Maraknya radikalisme dan ujaran kebencian yang mengatasnamakan agama\rl/enjadi
ancaman besar atas masa depan kehidupan berbangsa yang didirikan berdasarkan atas
keanekaragaman suku, agama, dan ras. Kampus yang seharusnya mengedepankan
budaya akademik seperti kemampuan berpikir kritis, obyektif, analitis, konstruktis.
dialogis. dan bebas dari prasangka ternyata justru ikut menjadi tempat berkembangnya
paham-paham radikalisme. Paham radikalisme yang eksklusif sudah menyabar di
kampus-kampus besar melalui organisasi-organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa yang
mempunyai stase usia perkembangan usia dewasa awal yang memiliki idealisme tinggi
dan dianggap sebagai agen perubahan kemudian menjadi lahan potensial bagi
berkembangnya ide-ide fundamentaslisme radikal.

Penelitian ini hendak memetakan persepsi atas Keyakinan beragama pada aktivis
organisasi kemahasiswaan di beberapa kampus di Indonesia. Beberapa variabel sosio-
psikologis yang ingin dikaji adalah terkait kepercayaan terhadap pemahaman ajaran
agama yang terbagi dalam dua tipe. yaitu tipe otoritarian eksklusif yang biasa disebut
sebagai religious fundamentalism belief. dan tipe humanis inklusif yang biasa disebut
sebagai kindly religious belief. Dalam tipe humanis inklusif ini juga akan dilihat
seberapa jauh aktivis mahasiswa memiliki kepercayaan yang bersifat mera-religion.
Kecenderungan partisipan dalam untuk melebih-lebihkan peran dan citra positif
kelompok (collective narcisism) yang merupakan bentuk dari bias kelompok juga akan
diinvestigasi. Bagaimana dampak dari kepercayaan atas pemahaman ajaran agama
pada pola interaksi (inter-religious contact) dan juga kepercayaan akan pola
pengasuhan (parenting belief) pada aktivis mahasiswa juga akan diteliti sebagai tujuan
besar dari penelitian ini.

Penelitian dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama untuk melakukan konstruksi
dan validasi skala dengan responden yang diambil di 6 Perguruan tinggi di Surabaya
yang dilakukan pada tahun pertama (2018). Tahap kedua penelitian dilakukan pada
tahun kedua (2019) dilakukan di 5 kampus di Indonesia. Pemilihan perguruan tinggi
didasarkan pada kajian literatur dimana paham fundamentalisme banyak berkembang.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan baik itu
intra ataupun ekstra kampus. Pada tahap pertama responden total adalah 401
responden. Sedangkan pada tahap kedua direncanakan adalah 600 responden.

Pada tahun pertama akan konstruksi dan validasi skala baru yang disebut sebagai
inter-religious contact scale dan parenting belief of inter-religious contact scale
selesai dilakukan dengan melakukan dengan melakukan uji validitas menggunakan
EFA (Exploratory Factor Analysis) dan CFA (Confirmatory Factor Analysis). Pada
tahun kedua akan dilakukan pengembangan model teoritik atas konstruk-konstruk
sosio-psikologis yang akan diukur. Tujuan akhir dari penelitian selain memetakan
pola fundamentalisme di kampus-kampus juga untuk membangun model teoritis
penyebab dari interaksi dan parenting belief yang bersifat eksklusif dan intoleran.
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PRAKATA

Sebagaimana tercantum dalam sasaran dan tujuan Rencana Induk Penelitian
Universitas Airlangga 2016 — 2020 yang mendorong pengembangan penelitian yang
relevan dengan permasalahan dan kebutuhan masyarakat, pengembangan keilmuan dan
pembangunan bangsa, maka penelitian ini sejalan dengan tujuan tersebut dikarenakan
problem radikalisme akhir-akhir ini yang akhir-akhir ini mengemuka dan menjadi
problem yang mengancam perpecahan bangsa.

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan arah pengembangan penelitian
Universitas Airlangga dengan mengacu pada Rencana Induk Penelitian Universitas
Airlangga 2016 - 2020 yang menyatakan bahwa penelitian diarahkan dan
dikembangkan untuk penguatan penelitian dasar, inovatif dan terapan, dan
pengembangan penelitian diarahkan untuk penguatan penguasaan ilmu kesehatan
(health science), ilmu hayati (bioscience), ilmu sosial, dan budaya (social sciences),
serta kegiatan penelitian diarahkan untuk menciptakan unggulan yang menjadi ciri
khas Universitas yang tercermin dalam roadmap penelitian untuk memenuhi kebutuhan
nasional dan internasional. Penelitian ini ditujukan untuk penelitian dasar yang
diharapkan dapat menjawab permasalahan terkait ancaman radikalisme dan
fundamentalisme dalam lingkup nasional ataupun internasional. Model teoritik yang
dibangun dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang kuat
atas dampak pemahaman ajaran agama dan entitlement terhadap bias dalam hubungan

antar kelompok, interaksi keseharian, dan pola kepercayaan atas pola asuh.

Tema riset dalam penelitian ini juga sesuai dengan tema riset unggulan Universitas
Airlangga. Bidang dalam tema riset adalah Psikologi dan Budaya dengan Tema Riset
Unggulan ke 15 yaitu integrasi dan harmonisasi nasional. Luaran penelitian ini
diharapkan menjadi model teoritik yang berperan dalam memahami pola radikalisme
sehingga diharapkan suatu saat dapat dibuat intervensi untuk melakukan deradikalisasi

atas gerakan-gerakan tersebut di kampus-kampus Indonesia.
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BAB 1. N7 ° Yo
@&
PENDAHULUAN "i’/

1.1.Latar Belakang Masalah

Era reformasi yang berlangsung pada tahun 1998 hingga saat ini seakan
memberikan angin segar pada gerakan fundamentalisme agama. Dengan
memanfaatkan kebebasan dalam menyatakan pendapat di era demokrasi, gerakan ini
lantas tumbuh dengan ikut menyatakan bahwa apa yang mereka lakukan adalah
merupakan ekspresi kebebasan. Sebagaimana kelompok lain berhak untuk menyatakan
pendapatnya, maka kelompok fundamentalis pun juga berhak menyatakan
pendapatnya. Peneliti LIPI Anas Saidi menyatakan bahwa proses radikalisme agama
ini bahkan terjadi pada anak-anak muda di kampus-kampus secara eksklusif, intoleran
dengan cenderung menyalah-nyalahkan pihak-pihak yang berbeda dengan dirinya
(Lestari. 2016, 18 Februari). Hal senada juga dikatakan oleh Ketua Umum PBNU. Said
Aqil Siradj, dimana nilai-nilai radikal sudah nilai menyebar ke sejumlah lembaga
pendidikan tinggi di Tanah Air (Akbar, 2017, 23 Mei).

Fenomena ini cukup mengejutkan dikarenakan sejumlah keyakinan bahwa
Indonesia merupakan pemeluk agama Islam yang begitu moderat, toleran dan
menjunjung tinggi kebhinnekaan dalam kehidupan kesehariannya. Namun demikian,
beberapa survey dan penelitian justru menunjukkan hal sebaliknya. Dalam dunia
pendidikan para aktivis sekolah dan mahasiswa bahkan menyetujui - sistem
kekhalifahan yang berpotensi mendiskreditkan kelompok lain berbeda dengan dirinya
sendiri. Sebagai contoh, apa yang terjadi dalam simposium nasional lembaga dakwah
di IPB pada tanggal 25-27 Maret 2016 dimana para aktivis lembaga dakwah kampus
yang terdiri dari 242 perguruan tinggi/lembaga di Indonesia menyatakan ikrarnya
untuk mewujudkan sistem kekhalifahan (Saudale, 2017, 27 April). Penelitian yang
dilakukan Anas Saidi juga menunjukkan sebanyak 25 persen siswa dan guru
menyatakan pancasila tidak relevan sebagai ideologi negara, dimana kemudian 84, 8

persen siswa dan 76,2 persen guru menyatakan setuju dengan penerapan syariat islam
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(Lestari, 2016, 18 Februari). Bahkan dalam survei tahun 2015 yang dilakukan oleh Pew
Research Centre, empat persen orang Indonesia yang berumur antara 19-25 tahun
menunjukkan persetujuannya terhadap kelompok militan ISIS, dimana 5 persen dari
mereka adalah mahasiswa (Lestari, 2016, 18 Februari). Senada dengan penelitian
tersebut, Wahid Foundation bahkan menemukan bahwa 60 persen aktivis rohis di
tingkat SMA siap melakukan jihad dan 68 persen siap jihad di masa mendatang. Dari
Jjumlah tersebut bahkan 37 persen sangat setuju dan 41 persen responden yang setuju
jika umat islam berada dalam sistem kekhalifahan (Hamdi, 2017, 16 Februari).
Indonesia sendiri terdiri dari beragam agama, kelompok dan suku bangsa.
Tumbuhnya gerakan paham radikalisme dalam negara yang berbhinneka tidak dapat
dipandang remeh dikarenakan berpotensi menimbulkan perpecahan. Pengikut paham
radikalisme agama cenderung terjebak dalam ingroup positivity dimana mereka
melihat bahwa satu-satunya kebenaran yang dapat diakui adalah kebenaran
kelompoknya sendiri secara hitam putih. Mereka juga cenderung dalam bias kelompok
yang dinamakan outgroup negativity dengan menyalah-nyalahkan pihak lain yang
berbeda, tanpa berusaha memahami, menghargai, dan menghormati mereka yang
berbeda keyakinan dengannya. Mereka juga akan cenderung terjebak dalam bias yang
bersifat double-standard thinking dimana apapun yang dilakukan kelompok sendiri
akan terlihat positif, adil dan tepat, namun mereka tidak melihat kualitas kebaikan
apapun jika terdapat perilaku yang sama dilakukan oleh outgroup (Forsyth, 1999).
Dalam jangka panjang bila para generasi muda berpaham radikal ini dibiarkan
dan memiliki keturunan, mereka akan meneruskan sistem nilai yang mereka dapatkan
pada keluarga dan anak-anaknya. Sehingga dalam jangka pendek, menengah, dan
panjang polarisasi kelompok akan menjadi semakin tajam jika paham ini tidak
dibendung. Generasi muda dalam waktu 10-20 tahun ke depan akan menjadi generasi
yang sangat eksklusif yang tidak mau berinteraksi dengan mereka yang berbeda paham
dengan kelompoknya sendiri. Pada titik tertentu hal ini berpotensi menimbulkan perang
saudara. Sahlan (2017, 26 Mei) mengatakan bahwa pemaksaan sistem kekhalifahan

justru membuat masyarakat terancam pada peperangan dan pembunuhan antaragama,
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padahal kondisi kondisi masyarakat Indonesia sangat majemuk dimana dalam satu
agama saja terdapat begitu banyak aliran. Lebih lanjut, bahkan Mantan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) Ansyaad Mbai juga mengatakan bahwa
terorisme dan radikalisme merupakan sebuah ancaman yang nyata bagi eksistensi
Pancasila dan NKRI (Berita satu, 2017, 17 Mei). Lebih lanjut Mbai bahkan menyatakan
Jika terorisme sendiri juga menjadi momok perpecahan pada negara-negara Islam di
Arab (Berita satu, 2017, 17 Mei).

Penelitian yang dilakukan oleh Gazi (2013) menunjukkan bahwa dukungan
terhadap fundamentalisme dan radikalisme sendiri tidak lepas dari identifikasi sosial,
orientasi dominasi sosial, dan persepsi atas keterancaman. Tiga hal merupakan faktor
utama dibalik tindakan-tindakan intoleran yang mengatasnamakan agama, atau dengan
kata lain individu yang mengidentifikasi dirinya pada kelompok atau agama tertentu
secara fanatik, memiliki orientasi agar kelompoknya menjadi dominan secara sosial,
mempersepsikan bahwa kelompoknya dalam posisi yang terancam akan cenderung
mendukung mendukung aksi fundamentalisme dan radikalisme atas nama agama
(Gazi, 2013).

Dalam memahami ajaran-ajaran agamanya, seseorang dapat memiliki
pemahaman yang berbeda-berbeda. Beberapa orang cenderung menginterpretasikan
ajaran agamanya secara tertutup, eksklusif, dan tidak terbuka sehingga mengarah pada
Jundamentalism  religious  belief, beberapa orang yang lain cenderung
menginterpretasikan ajaran agama secara moderat, terbuka, dan inklusif yang tercermin
dalam kindly religious belief. Bahkan lebih jauh lagi beberapa orang lainnya cenderung
berkoeksistensi melihat pola-pola kebaikan yang bersifat universal dalam memahami
berbagai macam keyakinan-keyakinan spiritual dan agama. Bagaimana cara individu
dalam memahami ajaran agamanya tersebut dipercaya akan berdampak dengan
bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam melakukan interaksi dalam
masyarakat dan juga di keluarga dalam keseharian mereka. Individu yang cenderung
menginterpretasikan ajaran agamanya sebagai ajaran yang eksklusif dan cenderung

persisten akan hak-haknya, diprediksi akan terjebak dalam bias antar kelompok, dan

10
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akan meneruskan pola-pola eksklusifitas tersebut dalam kehidupan bermasyarakat dan
anggota keluarganya. Sebaliknya semakin individu menginterpretasikan ajaran
agamanya secara terbuka dengan tanpa meniadakan keberagaman di sekelilingnya akan
mampu mereduksi bias antar kelompok, dan akan meneruskan pola inklusivitas

tersebut ketika bergaul di masyarakat dan pada anggota-anggota keluarganya.

1.2.1dentifikasi Masalah

Memperhatikan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah struktur faktor dari skala kontak antar agama yang inklusif?

2. Bagaimanakah struktur faktor dari kepercayaan akan pola asuh atas kontak
antar agama yang inklusif?

3. Bagaimana kecenderungan kepercayaan beragama pada aktivis mahasiswa?

a. Bagaimanakah tingkat meta-religious beliefnya?
b. Bagaimanakah tingkat fundamental religious beliefnya?
c. Bagaimanakah tingkat kindly religious beliefnya?

4. Bagaimanakah kecenderungan bias antar-kelompok yang tercermin dalam
kecenderungan collective narcissm aktivis mahasiswa?

5. Bagaimanakah kecenderungan pola interaksi/kontak antar agama
(eksklusif-inklusif) pada aktivis mahasiswa?

6. Bagaimanakah kepercayaan para aktivis mahasiswa akan pola asuh atas
kontak antar agama di masa yang akan datang jika mereka memiliki
keluarga?

7. Bagaimanakah model pola interaksi dan dan keyakinan akan pola asuh di
masa yang akan datang ditinjau dari keyakinan beragama
eksklusif/fundamentalis-inklusif/humanis, bias kelompok dalam bentuk

collective narcissism pada aktivis mahasiswa?

11
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Pola Pemahaman atas Ajaran Agama

Dalam psikologi terdapat dua tipe berbeda terkait bagaimana manusia
memahami ajaran dalam agama. Yang pertama adalah tipe otoritarian dimana
penganutnya cenderung memahami ajaran-ajaran agama secara literal, rigid, eksklusif,
dan cenderung berasosiasi dengan konflik; dan yang kedua adalah tipe humanis yaitu
mereka yang memahami ajaran agama secara lebih terbuka, inklusif dan menerima
perbedaan sebagai hakikat diantara manusia (McConochie, 2010; Fromm, 1950). Lebih
lanjut, Altemeyer dan Hunsberger (1992) kemudian memanifestasikan dua tipe
kepercayaan tadi ke dalam instrumen yang disebut sebagai kepercayaan fundamentalis
(religious  fundamentalism belief). Tipe kelompok yang percaya dengan
fundamentalisme ditemukan dalam semua agama-agama besar di dunia, dimana
kelompok dengan tipe kepercayaan ini cenderung memiliki kepribadian otoritarian,
berprasangka dengan kelompok lain (McConochie, 2010; Hunsberger, 1996; dan
Spilka dkk, 2003) dan juga memiliki trait yang berorientasi dalam hal tradisi yang ketat
ketika beragama (tradition-oriented religiousness) (Saucier & Skrzypinska, 2006;
McConochie, 2010). Tipe-tipe penganut fundamentalisme cenderung mengamalkan
ajaran secara eksoteris, dimana mereka menekankan pada dogmatisme literal, klaim
pada kebenaran-kebenaran dan moralitas yang bersifat eksklusif dan ketat (Schuon,
1953; McConochie, 2010). Tipe karakteristik orang-orang yang menganut paham
fundamentalisme ini dalam kesehariannya cenderung mudah menyalahkan orang-
orang yang berbeda iman dengannya, melihat Tuhan sebagai dzat penghukum yang
akan menghukum siapapun yang bersalah, dan meyakini bahwa agama dan politik
mesti menyatu antara satu dengan yang lain (McConochie, 2010).

Sebaliknya, tipe keyakinan beragama yang humanis lebih melihat ajaran agama

secara kontekstual, berorientasi pada pencarian untuk mencari kebenaran, dan
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cenderung bersifat esoteric. Tipe esoteric sendiri direpresentasikan sebagai seseorang
yang mengedepankan pada perenungan, pengetahuan, kebijaksanaan, dan aspek
spiritual dibandingkan pada penerjamahan secara tekstual atas kitab suci (Schuon,
1953; McConochie, 2010). Dalam keschariannya, manifestasi perilaku mereka
cenderung kooperatif dengan siapapun, serta mereka meyakini bahwa Tuhan dapat
muncul dalam banyak bentuk bagi bermacam-macam orang dan Tuhan adalah maha
memaafkan sungguhpun itu para pendosa (McConochie, 2010). Selain itu para
penganut keyakinan humanis dalam agama cenderung melihat politik dan agama
sebagai sesuatu yang seharusnya terpisah (McConochie, 2010).

Dalam tipe kepercayaan yang bersifat humanis tadi terdapat model kepercayaan
yang bersifat meta-agama (meta-religion). Konsep meta di sini tidak dimaksudkan
meniadakan atau menggantikan peran agama, namun lebih kepada bahwa kepercayaan
atas agama-agama dianggap sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal
yang sebenarnya dapat dengan mudah dipahami secara sederhana. Orang-orang yang
memiliki kepercayaan atas meta-religion yang tinggi cenderung melakukan sesuatu
yang dapat menyatukan orang-orang dengan karakter pro-sosial yang tinggi dari
berbagai macam agama dan Kkepercayaan untuk memunculkan kerjasama,
persahabatan, dan juga perdamaian (McConochie, 2007). Pandangan meta-religion ini
bersifat konstruktif dan mampu membantu menjembatani perbedaan di antara manusia
yang berbeda-beda keyakinan agama dan kepercayaan (McConochie, 2007).

Penelitian ini akan menginvestigasi 3 aspek dari keyakinan seseorang dalam
memahami ajaran agamanya baik itu yang: 1) rigid dan eksklusif yang
termanifestasikan dalam religious fundamentalism belief, 2) terbuka dan kontekstual

yang termanifestasikan dalam kindly religious belief dan meta-religious belief .
2.2.Bias antar Kelompok

Bias kelompok adalah sebuah tendensi kognitif ketika seseorang cenderung

menilai dan mengkategorisasikan karakteristik orang tertentu berdasarkan afiliasi
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orang tersebut dalam kelompoknya dan bukan berdasarkan pada penilaian yang terlihat
secara nyata (Forsyth, 1999).

Dalam sebuah hubungan antar kelompok terdapat tendensi bagaimana
seseorang cenderung bersikap positif terhadap orang yang terafiliasi dengan
kelompoknya sendiri (ingroup positivity), dan bersikap cenderung negatif pada orang
yang diafiliasikan menjadi bagian dari kelompok lain (outgroup negativity) (Forsyth,
1999). Selain itu kelompok juga seringkali melebih-lebihkan citra dan juga posisi
kelompoknya yang disebut sebagai collective narcissism (de Zavala et al, 2009).
Manifestasi dari hal ini adalah munculnya sikap etnosentrisme dimana seseorang akan
melihat kelompoknya lebih unggul daripada yang lain. Fundamentalisme agama
sendiri dapat dikatakan merupakan bias kognitif antar kelompok, dimana seseorang
penganutnya terjebak dalam ingroup positivity dan outgroup negativity. Dalam banyak
kasus mereka yang terjebak dalam bias kognitif antar kelompok ini seringkali terjebak
dalam pemikiran yang sifatnya double standard (Forsyth, 1999). Misal, jika kelompok
tertentu menjadi minoritas di lingkungan tertentu dan mendapat perlakuan
diskriminatif, maka mereka menganggap bahwa hal tersebut merupakan pelanggaran
hak asasi manusia. Namun sebaliknya, jika seseorang atau kelompok tersebut
memberikan perbedaan perlakukan terhadap minoritas atas nama mayoritas, ia sendiri
tidak menyebutnya diskriminasi namun sebagai privilege.

Bias antar kelompok yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini adalah terkait

group superiority yang tercermin dalam tingkat collective narcissm.

2.3.Pola Interaksi

Interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial yang menjadi syarat
terjadinya aktivitas dalam masyarakat. Dengan adanya interaksi sosial orang per orang
maupun kelompok berhubungan secara dinamis antara satu dengan satu yang lain
(Syarbaini & Rudiyanta, 2009). Komunikasi dan kontak sosial merupakan syarat

terjadinya interaksi sosial antara manusia ataupun kelompok manusia (Bungin, 2009).
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Bentuk Interaksi sosial dapat terjadi secara asosiatif dan disosiatif. Bentuk
interaksi sosial yang bersifat asosiatif dapat berupa kerjasama, akomodasi, dan
asimilasi. Sedangkan bentuk yang bersifat disosiatif dapat berupa kompetisi dan
konflik. Konflik biasanya hanya berlangsung secara temporer dan melalui sebuah
proses akomodasi biasanya akan dihasilkan resolusi konflik (Syarbaini & Rudiyanta,
2009).

Dalam proses asosiatif terdapat sebuah proses saling memahami dan kerjasama
yang bersifat resiprokal antara pihak yang satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan
bersama (Bungin, 2009). Sebaliknya dalam proses disosiatif terjadi proses perlawanan
antara pihak yang satu dengan yang lain dalam relasi dan proses sosialnya (Bungin,
2009).

Interaksi sosial, selain juga dinamika kesadaran manusia, memiliki peran yang
penting dalam hubungannya dengan dinamika masyarakat yang beragam. Dimana
ketika orientasi nilai-nilai dalam diri manusia mengalami kontak satu dengan yang lain
maka manusia menjadi sadar akan fenomena keberagaman ini. (Veeger, 1986).

Atas dasar hal tersebut, maka orientasi nilai individu yang tercermin dalam pola
keyakinan dalam memahai ajaran agama, baik itu fitndamentalism religious belief,
kindly religious belief, dan meta religion dipercaya akan berdampak pada interaksi
sosial baik yang bersifat inklusif ataupun eksklusif. Dalam penelitian ini interaksi
sosial yang dimaksud adalah pola kontak sosial antar agama yang bersifat inklusif atau
eksklusif.

2.4. Kepercayaan akan Pola Pengasuhan

Kepercayaan adalah apa-apa yang dianggap benar atau nyata bagi individu
mengacu pada judgement yang bersifat subyektif yang berkaitan dengan aspek diri dan
bagaimana melihat dunia (Underwood, 2009). Kepercayaan dapat mengacu pada obyek
yang memiliki atribut-atribut tertentu. Dalam perspektif psikologi sosial, kepercayaan
dianggap merupakan ekspresi dari pikiran yang dibentuk oleh manusia, oleh karenanya

terminologi  kognitif seringkali digunakan ketika mendiskusikan persoalan
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kepercayaan. Kepercayaan itu sendiri didasarkan atas nilai-nilai yang didefinisikan
pada sesuatu yang dianggap baik (Underwood, 2009).

Sedangkan pola asuh sendiri adalah suatu cara bagaimana orang tua
memperlakukan, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak
dalam mencapai proses kedewasaan, dimana dalam prosesnya orang tua akan
membentuk norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya (Gunarsa,
2000).

Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan kepercayaan akan pola asuh
adalah sebuah penilaian akan apa-apa yang dianggap baik terkait pola memperlakukan,
mendidik, dan membimbing anak sehingga suatu saat anak dapat menginternalisasi
nilai dan norma-norma tertentu di masyarakat.

Bentuk kepercayaan akan pola asuh yang akan diteliti disini adalah terkait
dengan kepercayaan orang tua untuk memperkenalkan nilai-nilai yang bersifat inklusif
atau inklusif. Bagaimanapun tuntutan kebenaran pada ajaran-ajaran yang bersifat
fundamental akan mempunyai ikatan langsung dengan tuntutan eksklusivitas, dimana
bila sesuatu telah dinyatakan, maka pernyataan lain tidak bisa benar, sehingga apa-apa
yang berbeda dari apa yang dipeluknya adalah sesat, wajib dikikis, pemeluknya wajib
dikonversi dan penganutnya dianggap tidak diridhoi oleh Tuhan (Ghazali, 2012). Pada
mereka yang menganut nilai-nilai inklusif, moderat dan humanis dalam beragama akan
cenderung skeptis terhadap doktrin, bersikap terbuka, dan toleran terhadap perbedaan
(Ghazali, 2012). Bagaimana cara individu dalam memahami ajarannya sebagai sesuatu
yang doktriner tertutup ataupun inklusif terbuka dipercaya akan berpengaruh terhadap
bagaimana seseorang menerapkannya apa-apa yang dipercaya pada keluarga termasuk
pada anak-anaknya kelak.

2.5. Hubungan antar Variabel
Penelitian ini secara umum mempunyai 6 variabel utama untuk diteliti, yaitu
pola kepercayaan terhadap pemahaman ajaran agama sebagai variabel laten dari

Jundamentalism religious belief. kindly religious belief, dan meta-religious belief.
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Variabel lain yang akan diteliti adalah collective narcisism, inter-religious contact dan
parenting belief of inter-religious contact.

Model penelitian sekaligus hubungan antar variabel akan digambarkan dalam
bagan dibawah.

Fundamentalism
religious belief

Inter-religious
Kindly religious : contact
belief '

Meta-religious belief

Parenting belief of
Inter-religious contact
Bias superioritas
Kelompok:

Gambar 1. Model yang menunjukkan hubungan hipotetis antar variabel

Terdapat beberapa pertanyaan penelitian terkait dengan konstruksi dan validasi skala,
yaitu:
1. Bagaimanakah struktur faktor dan validitas dari skala inter-religious contact?
2. Bagaimanakah struktur faktor dan validitas dari skala parenting belief of inter-
religious contact?
Terdapat beberapa hipotesis pada penelitian ini:
1. Kepercayaan terhadap pemahaman ajaran agama baik itu findamentalism
religious belief (H1), kindly religious belief (H2), dan meta religious belief (H3)
dan collective narcissism (H4)akan berpengaruh terhadap inter-religious

contact

S ]

Kepercayaan terhadap pemahaman ajaran agama baik itu fiundamentalism
religious belief (H3), kindly religious belief (H6), dan meta religious belief (H7)
dan collective narcissism (HS) akan berpengaruh terhadap parenting belief of

inter-religious contact.
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan akhir dari penelitian ini selain untuk mengidentifikasi penyebaran

fundamentalisme juga untuk membangun model teoritis penyebab dari interaksi dan parenting

belief yang bersifat eksklusif dan intoleran. Hal ini dapat dijadikan rekomendasi kepada

pemerintah  untuk melakukan deradikalisasi atas kelompok-kelompok mahasiswa

fundamentalis radikal yang ada di kampus-kampus. Oleh karena itu secara khusus. penelitian

ini dilakukan dengan tujuan:

-2

Mengidentifikasi bagaimana pola kepercayaan atas pemahaman ajaran agama pada
aktivis mahasiswa terutama. baik itu kepercayaan yang cenderung fundamentalis
eksklusif dan humanis inklusif.

Mengidentifikasi tingkat collective narcissm, pola interaksi antar agama, dan

kepercayaan akan pola asuh pada aktivis mahasiswa.

3.2. Manfaat Penelitian

1.

J

J

Membuat alat ukur baru yang disebut sebagai 1) inter-religious contact scale yang
mengukur tingkat inklusivitas interaksi antar umat beragama; dan 2) parenting belief
of inter-religious contact scale yang mengukur tingkat kepercayaan akan pola asuh
vang bersifat insklusif antar umat beragama.

Membuat model teoritik atas dasar konstruk psikologis yang telah disebutkan diatas
yaitu pola interaksi dan kepercayaan akan pola asuh yang dipengaruhi oleh
kepercayaan atas pemahaman ajaran agama, dan collective narcissism.

Menjadi dasar intervensi dalam menyelesaikan problem radikalisme dan polarisasi

kelompok berdasarkan agama yang ada di masyarakat.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian survey yang dilakukan secara bertahap untuk
menghasilkan model teoritik terkait dampak kepercayaan atas pemahaman ajaran agama
terhadap pola interaksi dan kepercayaan akan pola asuh aktivis mahasiswa.

Terdapat beberapa alat ukur baru yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1)
Inter-religious contact; 2) kepercayaan terhadap pola asuh atas hubungan antar agama. Untuk
bias antar kelompok akan diambil dari instrumen collective narcissism (Zavala et al.2009).
Untuk findamentalism religious belief, kindly religious belief, dan meta religious belief akan
digunakan alat ukur yang sudah ada setelah melalui proses penterjemahan dan validasi
(McConochie, 2010). Semua skala tersebut merupakan skala likert dengan 5 point skala dari 1
(sangat tidak setuju hingga 5 (sangat setuju).

Tahun pertama penelitian ini akan berfokus pada konstruksi dan validasi alat ukur baru
dan juga adaptasi alat ukur yang sudah ada berikut validasi semua alat ukur yang akan
digunakan. Pada tahun kedua akan dilakukan uji model teoritik dengan menggunakan alat ukur

yang sudah dibuat pada aktivis mahasiswa di 5 perguruan tinggi negeri di Indonesia.

4.2. Subyek Penelitian dan pengambilan data

Total subyek pada tahun pertama ini adalah 401 mahasiswa dengan mengambil sampel
pada 6 perguruan tinggi di Surabaya yaitu: ITS, UINSA, Ubaya, Uwika, UHT, dan UNESA.
Tujuannya adalah hanyalah untuk mengkonstruksi dan memvalidasi alat ukur baru yang
menginvestigasi tingkat inklusivitas atau eksklusivitas dalam berhubungan dengan orang yang
lain berbeda agama; dan kepercayaan akan pola asuh terkait hubungan antar agama. Alat ukur
baru yang dibuat terkait tingkat inklusivitas-eksklusivitas beragama akan dinamakan sebagai
inter-religious contact scale. Sementara alat ukur terkait dengan kepercayaan akan pola
pengasuhan inklusif akan dinamakan sebagai parenting belief of inter-religious contact scale.

Pada tahapan kedua penelitian akan diambil sampel sebanyak 600 aktivis mahasiswa
yang tersebar di 5 perguruan tinggi di Jawa pada tahun 2019.
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4.3. Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sesuai
dengan karakteristik subyek penelitian. Subyek penelitian adalah aktivis pada organisasi
mahasiswa intra ataupun ekstra kampus. Pengambilan data telah dimulai sejak tanggal 15 Juli
2018 hingga 30 November 2018 dan dilakukan secara paper based.

Pada tahapan kedua penelitian akan dilakukan uji model di 5 kampus perguruan tinggi
negeri di Jawa di tahun 2019,

4.4. Metode Analisis Data

Analisis data untuk hasil survey penelitian tahapan pertama dilakukan dengan wji
deskriptif, setelah semua data terkumpul baru akan dilakukan uji validasi alat ukur dengan
menggunakan exploratory factor analysis dan confirmatory factor analysis. Uji korelasi akan
dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel yang sudah tervalidasi. Analisis data untuk
penelitian tahapan kedua dilakukan dengan menggunakan berbagai statistik deskriptif dan juga

structural equation modeling (SEM).
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BABY
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Tahapan yang telah dilakukan
Hasil yang sudah didapatkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Konstruksi dan validasi alat ukur baru yang dinamakan sebagai inter-religious contact
scale dan parenting belief of inter-religious contact.

2. Validasi skala meta religious belief, fundamental, kindly religious belief, dan
collective narcissism dengan menggunakan exploratory factor analysis.

3. Korelasi antar konstruk sebagaimana tercermin dalam hipotesis penelitian.

5.2. Demografi partisipan

Total responden yang diperoleh adalah 401 orang dengan rentang usia antara 17-24
tahun. Terdapat 20 outlier dalam penelitian ini, sehingga yang dianalisis 381 partisipan. Rerata
usia responden adalah 20.41 tahun. Proporsi gender adalah 52.8 persen laki-laki dan 47.2%
perempuan. Mayoritas agama responden adalah Islam (68.8%), diikuti oleh Kristen (21.5%),
Katolik (6.8%), Budha (2.1%), Hindu (0.3%), Agnostik (0.3%), dan Ateis (0.3%)

Semua responden sedang menempuh pendidikan strata 1. Dari keseluruhan responden
hanya 18.9% yang menempuh pendidikan di ilmu sosial, humaniora, dan hukum; sedangkan
pada ilmu alam 11.5%, ilmu teknik 29.9%, dan ilmu kesehatan 2.6%. Pada ilmu lainnya
sebanyak 37%. Enam puluh satu koma empat persen (61.4%) dari responden mengikuti
organisasi mahasiswa ekstra kampus, sedangkan 38.6 responden tidak mengikuti organisasi
mahasiswa ekstra kampus. Partisipan yang mengikuti organisasi mahasiswa ekstra kampus
terdiri dari pengurus harian (25.2%), anggota (31,5%), simpatisan (4.7%), dan lainnya
sebanyak (38.6%). Selain itu sebanyak 66.7 persen partisipan juga aktif dalam kegiatan intra
kampus, baik sebagai pengurus harian (48.8%), anggota (32%), dan lainnya (19.2%).
Mayoritas preferensi politik partisipan adalah nasionalis relijius (47.2%), diikuti oleh
nasionalis (23.6%), lalu sosial demokrat (17.8%), negara berdasarkan agama (7.3%), dan

lainnya sebanyak 3.9%.
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Mayoritas partisipan memiliki pengeluaran sebanyak 1 hingga 3 juta perbulan (56.2%),
kemudian dibawah 1 juta perbulan (34.4%), dan antara 3-6 juta perbulan (6.6%), dan di atas 6

juta perbulan (0.5%).
Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Fundamentalism religious belief 381 1,29 5,00 3,7782 63320
Kindly religious belief 381 2,00 5,00 4,0415 52452
Meta religious belief 381 2,00 5,00 3,931 ,60726
Collective Narcissism 381 1,38 4,88 3,1585 59003
Inter-religious contact 381 1,57 5,00 3,4537 59704
Parenting belief 381 1,00 5,00 36273 ,68558

Menilik pada hasil statistik deskriptif, partisipan lebih banyak cenderung menunjukkan
jawaban positif (setuju) pada variabel parenting belief of inter-religious contact (M=3.67,
SD=0.68) dan inter-religious contact (M=3.45, SD=0.59). Terdapat tendensi yang cenderung
netral dalam menunjukkan citra dan pentingnya kelompok agama dimana individu menjadi
bagiannya. Hal ini ditunjukkan melalui skor collective narcissm yang berada pada rentang
netral (M=3.15, SD=0.59). Yang menarik adalah sebaran jawaban skor religious
fundamentalis, kindly religious belief, dan juga meta religious belief yang menunjukkan
jawaban positif. Hal ini menunjukkan bahwa terlepas adanya kepercayaan yang kuat dengan
meletakkan iman atas agama di atas segalanya (M=3.77, SD=0.63), partisipan percaya bahwa
agama juga dipercaya mengajarkan permaafan dan kebajikan diantara sesamanya terlepas
apapun agamanya (M=4.04, SD=0.52). Mereka juga percaya bahwa terdapat ajaran-ajaran
yang sifatnya universal terkait dengan kebaikan kemanusiaan dari setiap ajaran agama di dunia
(M=3.9, SD=0.60).

5.3. Hasil Validasi Alat Ukur
Dari beberapa tahapan yang telah dilakukan, berikut hasil validasi alat ukur yang telah dicapai:

I. Validasi atas item-item skala meta-religious belief (terlampir). Pada skala metareligious
belief mempunyai 4 item. Faktor analisis dengan menggunakan maximum likelihood
dan rotasi direct oblimin dilakukan dan ditemukan 1 struktur faktor. Nilai KMO adalah
0.31 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 387.19 (df=6, p<0.05). Nilai

22
LAPORAN PENELITIAN Dampak Kepercayaan Akan Ekslusivisme ... Rahkman Ardi



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ARLANGGA

eigenvalue adalah 2.33 yang menjelaskan 58.31% varians. Factor loading berkisar
antara 0.52 hingga 0.79. Nilai cronbach alpha adalah 0.76 yang menunjukkan
reliabilitas internal yang dapat diterima.
. Pada skala collective narcissism (terlampir) didapatkan skala dengan 8 item, dimana
item no.7 dibuang karena memiliki faktor loading dibawah 0.3. Faktor analisis dengan
menggunakan maximum likelihood dan rotasi varimax orthogonal dilakukan dan
ditemukan 1 struktur faktor. Nilai KMO adalah 0.82 dan Bartlett’s test sphericity adalah
sebesar 1000.55 (df=28, p<0.05). Nilai eigenvalue adalah 3.53 yang menjelaskan
44.12% varians. Factor loading berkisar antara 0.31 hingga 0.83. Nilai cronbach alpha
adalah 0.80 yang menunjukkan reliabilitas internal yang dapat diterima.
. Pada skala religious belief didapatkan konsistensi hasil sebagaimana penelitian
sebelumnya (McConochie, 2010). Faktor analisis dengan menggunakan maximum
likelihood dan rotasi varimax orthogonal dilakukan dan ditemukan 2 struktur faktor
yang konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Faktor tersebut adalah
fundamental religious belief (14 item; yaitu item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8,9, 10, 11, 15, 16, 17,
22) dengan faktor loading antara 0.48 hingga 0.79; dan kindly religious belief (10 item:
item 3, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16) dengan faktor loading antara 0.52 hingga 0.78).
Nilai KMO adalah 0.88 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 3989.76 (df=276,
p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur faktor adalah 4.77 yang menjelaskan
46.26% varians. Nilai cronbach alpha untuk fundamentalism religious belief adalah
0.89, sedangkan cronbach alpha untuk kindly religious belief adalah 0.87. Alat ukur
terlampir.
. Pada skala baru dilakukan pembagian sampling. Dimana dari jumlah sample sebanyak
381 akan dipecah menjadi dua kelompok. 151 sample akan digunakan untuk
menentukan faktor struktur dengan menggunakan exploratory factor analisis. Dan
kemudian 230 sisanya akan digunakan untuk melakukan uji confirmatory factor
analysis.
a Hasil dari uji exploratory factor analysis adalah sebagai berikut:
i. skala parenting belief of inter-religious contact didapatkan 9 item dari
12 item yang diajukan (terlampir). Tiga item gugur berdasarkan
masukan dari expert opinion yaitu item 6,7, dan 12. Hasil ini didapatkan
melalui faktor analisis dengan menggunakan maximum likelihood dan
rotasi direct oblimin serta ditemukan 2 struktur faktor. Item-item

tersebut adalah 1, 2, 3, 4, 5 mengumpul pada faktor pertama dengan
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rentang faktor loading 0.76 s/d 0.93. Sedangkan pada faktor kedua
terdiri dari item 8,9,10,11 dengan faktor loading di antara 0.81-0.88.
Faktor kedua ini akan dinamakan sebagai faktor inhibition. Nilai KMO
adalah 0.89 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 1409.11 (df=55,
p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur faktor adalah 1.50 yang
menjelaskan 81.68% varians. Nilai cronbach alpha untuk skala
kepercayaan adalah 0.89

Skala inter-religious contact didapatkan 7 item valid (terlampir) dari 12
item yang direncanakan. Item no. 5, 7, 9 dan 12 dihapus berdasarkan
saran expert opinion. Sedangkan item 2 karena memiliki faktor loading
kurang dari 0.3. Ke-7 item valid tersebut memiliki dua faktor struktur.
Faktor pertama terdiri dari item 1, 3, 4, dan 8 dengan faktor loading
berkisar antara 0.72 hingga 0.94. Sedangkan faktor kedua terdiri dari
item 6, 10, dan 11 dengan faktor loading 0.71-0.88. Faktor pertama ini
disebut sebagai inclusive interaction, sedangkan faktor kedua disebut
sebagai faith barrier. Hasil 2 struktur faktor ini didapatkan melalui faktor
analisis dengan menggunakan maximum likelihood dan rotasi direct
oblimin. Nilai KMO adalah 0.75 dan Bartlett’s test sphericity adalah
sebesar 706.86 (df=21, p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur
faktor adalah 1.49 yang menjelaskan 78.23% varians. Nilai cronbach
alpha untuk skala kepercayaan adalah 0.82

b Hasil dari uji confirmatory factor analysis menunjukkan bahwa kedua skala

tersebut memiliki kesesuaian dengan model hipotesis, yang didapatkan dari
hasil sebagai berikut— CMIN/DF=2.366, p < 0.01; CFI=0.931; RMR= 0.71;
RMSEA = 0.077, 90CI[0.64-0.90]. Inter-religious contact terdiri dari dua faktor

yaitu openness dan inhibition. Faktor loading untuk dimensi openness terdiri

dari 5 item berkisar antara 0.60-0.83. Sementara untuk dimensi inhibition 4

item), faktor loading berkisar antara 0.75-0.89. Konstruk parenting belief of

religious contact terdiri dari dua faktor yaitu open interaction (faktor loading
0.52-0.92) dan faith barrier (factor loading antara 0.66-0.82). Item-item tersebut

dinyatakan memiliki validitas konstruk yang tinggi.
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5.4. Analisis korelasi

Tabel 2. Analisis korelasi variabel penelitian

Fundamental | Kindly Meta- Collective | Parenting | Inter-
religious | religious | religious | Narcissism | belief | religious

belief belief belief contact
rarenting | g1 | as1” | 310 | 421 L] 75
belief ’
Inter-
religious -,320" 476" ,367°° -,444" , 759 1
contact

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa inter-religious contact berkorelasi positif dengan
kindly religious belief dan meta religious belief, namun sebaliknya berkorelasi negatif dengan
fundamental religious belief dan collective narcissism. Hal yang sama juga terjadi pada
parenting belief of inter-religious contact yang menunjukkan korelasi negatif dengan
fundamental religious belief dan collective narcissism, namun berkorelasi positif dengan
kindly religious belief dan meta-religious belief. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rigid
dan literal seseorang dalam memahami agama (fundamental religious belief) ditambah dengan
kecenderungan merasa superior dalam kelompok agamanya (collective narcissism), maka
mereka akan cenderung memiliki kontak antar umat beragama yang cenderung eksklusif dan
kemungkinan memiliki pola pengasuhan yang eksklusif. Namun demikian semakin seseorang
mempunyai sifat esoteric dalam melihat ajaran agama (kindly religious belief) dan juga
mempersepsikan ajaran agama apapun sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal
akan cenderung memiliki kontak antar umat beragama yang cenderung inklusif dan

kemungkinan memiliki pola pengasuhan yang inklusif.

5.5. Capaian

Skala baru yang siap dipakai untuk penelitian tahap dua yaitu skala inter-religious contact dan
parenting belief yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Beberapa skala lain yang akan
digunakan juga telah diadopsi dengan tetap menguji kembali validitas dan juga reliabilitasnya,
diantaranya yaitu: skala meta religious belief, collective narcisissm, dua dimensi skala religious
belief, i.e. fundamentalism religious belief dan kindly religious belief, skala kepercayaan akan

pola pengasuhan, dan skala pola interaksi
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Menyusun artikel untuk publikasi di jurnal internasional (target submit akhir Januari
dan telah terpublikasi Juni)

Mempresentasikan artikel pada 16th European Congress of Psychology, July 2019,
Menggunakan skala yang valid dan reliabel untuk menjawab pertanyaan inti sebagaimana
telah dijelaskan pada hipotesis di atas.

Menyampaikannya dalam konferensi nasional dan internasional.
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KESIMPULAN DAN SARAN %1
Kesimpulan: 4&
1. Alat ukur yang akan digunakan terkait inter-religious contact dan parenting belief of i

I~

religious contact telah divalidasi dan siap digunakan untuk penelitian selanjutnya

Menilik pada hasil statistik deskriptif, partisipan lebih banyak cenderung menunjukkan
jawaban positif (setuju) pada inter-religious contact dan parenting belief of inter-religious
contact. Ini menunjukkan adanya kecenderungan yang inklusif dalam bergaul dengan umat
beragama lain. Terdapat tendensi yang cenderung netral dalam menunjukkan citra dan
pentingnya kelompok agama dimana individu menjadi bagiannya. Yang menarik adalah
sebaran jawaban skor religious fundamentalis, kindly religious belief, dan juga meta
religious belief yang menunjukkan jawaban positif. Hal ini menunjukkan bahwa terlepas
adanya kepercayaan yang kuat dengan meletakkan iman atas agama di atas segalanya,
partisipan percaya bahwa agama juga dipercaya mengajarkan permaafan dan kebajikan
diantara sesamanya terlepas apapun agamanya. Mereka juga percaya bahwa terdapat
ajaran-ajaran yang sifatnya universal terkait dengan kebaikan kemanusiaan dari setiap
ajaran agama di dunia.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pemahaman agama yang rigid dan literal
(fundamental religious belief) ditambah dengan kecenderungan collective narcissism akan
menyebabkan seseorang akan cenderung eksklusif dalam bergaul dengan umat beragama
lain dan juga akan mengajarkan pola pengasuhan yang tertutup. Namun demikian semakin
seseorang menganggap bahwa agama memiliki ajaran yang bersifat esoteric (kindly
religious belief) dan juga mempersepsikan bahwa prinsip-prinsip kemanusiaan universal
sejalan dengan ajaran agama maka, ia akan cenderung memiliki interaksi yang inklusif dan
kemungkinan memiliki pola pengasuhan yang terbuka untuk bergaul dengan umat

beragama lain.

Saran

1. Cairnya dana untuk tidak terlambat

2. Memperhatikan kesesuaian deadline yang diberikan dengan visibilitas jadwal setiap
tahapan penelitian dan output yang bisa dihasilkan sejak turunnya dana hingga
publikasi penelitian.

SPJ keuangan memberatkan karena membebani pekerjaan administratif dosen.

LS ]
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Draft Artikel Hmiah

Construction and Validation of Inter-religious Contact and Inclusive Parenting Belief Scales

Abstract

The rise of religious exclusivism has become a challenge for people expecting peaceful co-
existence with others. This preliminary study aims to validate the factor structure of inter-
religious contact scale and inclusive parenting belief of inter-religious contact scale in student
organization activists in Indonesia. This study is also purposed to analyse the strongest
predictors for inter-religious contact and parenting belief. Independent variables include
collective narcissism, fundamental religious belief, and kindly religious belief. There were 381
samples with different religions (Moslem, Christian and others) and ideologies (nationalist,
religious fundamentalist, and others). Factor analysis showed inter-religious contact could have
second-order structure consisting of an openness factor and a inhibition factor. Parenting belief
also obtained 2-factor structure consisting of inclusive interaction and faith barrier. The result
of pearson correlation analysis indicates that the higher collective narcissism and fundamental
religious belief, the less they exhibit inter-religious contact and inclusive parenting belief.
Meanwhile, the higher kindly religious belief and metareligious belief, the more likely that they
show inter-religious contact and inclusive parenting belief.

Pendahuluan

Era reformasi yang berlangsung pada tahun 1998 hingga saat ini seakan memberikan
angin segar pada gerakan fundamentalisme agama. Dengan memanfaatkan kebebasan dalam
menyatakan pendapat di era demokrasi, gerakan ini lantas tumbuh dengan ikut menyatakan
bahwa apa yang mereka lakukan adalah merupakan ekspresi kebebasan. Sebagaimana
kelompok lain berhak untuk menyatakan pendapatnya, maka kelompok fundamentalis punjuga
berhak menyatakan pendapatnya. Peneliti LIPI Anas Saidi menyatakan bahwa proses
radikalisme agama ini bahkan terjadi pada anak-anak muda di kampus-kampus secara
eksklusif, intoleran dengan cenderung menyalah-nyalahkan pihak-pihak yang berbeda dengan
dirinya (Lestari, 2016, 18 Februari). Hal senada juga dikatakan oleh Ketua Umum PBNU, Said
Aqil Siradj, dimana nilai-nilai radikal sudah nilai menyebar ke sejumlah lembaga pendidikan
tinggi di Tanah Air (Akbar, 2017, 23 Mei).

Fenomena ini cukup mengejutkan dikarenakan sejumlah keyakinan bahwa Indonesia

merupakan pemeluk agama Islam yang begitu moderat, toleran dan menjunjung tinggi
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kebhinnekaan dalam kehidupan kesehariannya. Namun demikian, beberapa survey dan
penelitian justru menunjukkan hal sebaliknya. Dalam dunia pendidikan para aktivis sekolah
dan mahasiswa bahkan menyetujui sistem kekhalifahan yang berpotensi mendiskreditkan
kelompok lain berbeda dengan dirinya sendiri. Sebagai contoh, apa yang tefjadi dalam
simposium nasional lembaga dakwah di IPB pada tanggal 25-27 Maret 2016 dimana para
aktivis lembaga dakwah kampus yang terdiri dari 242 perguruan tinggi/lembaga di Indonesia
menyatakan ikrarnya untuk mewujudkan sistem kekhalifahan (Saudale, 2017, 27 April).
Penelitian yang dilakukan Anas Saidi juga menunjukkan sebanyak 25 persen siswa dan guru
menyatakan pancasila tidak relevan sebagai ideologi negara, dimana kemudian 84, 8 persen
siswa dan 76,2 persen guru menyatakan setuju dengan penerapan syariat islam (Lestari, 2016,
18 Februari). Bahkan dalam survei tahun 2015 yang dilakukan oleh Pew Research Centre,
empat persen orang Indonesia yang berumur antara 19-25 tahun menunjukkan persetujuannya
terhadap kelompok militan ISIS, dimana 5 persen dari mereka adalah mahasiswa (Lestari,
2016, 18 Februari). Senada dengan penelitian tersebut, Wahid Foundation bahkan menemukan
bahwa 60 persen aktivis rohis di tingkat SMA siap melakukan jihad dan 68 persen siap jihad
di masa mendatang. Dari jumlah tersebut bahkan 37 persen sangat setuju dan 41 persen
responden yang setuju jika umat islam berada dalam sistem kekhalifahan (Hamdi, 2017, 16
Februari).

Indonesia sendiri terdiri dari beragam agama, kelompok dan suku bangsa. Tumbuhnya
gerakan paham radikalisme dalam negara yang berbhinneka tidak dapat dipandang remeh
dikarenakan berpotensi menimbulkan perpecahan. Pengikut paham radikalisme agama
cenderung terjebak dalam ingroup positivity dimana mereka melihat bahwa satu-satunya
kebenaran yang dapat diakui adalah kebenaran kelompoknya sendiri secara hitam putih.
Mereka juga cenderung dalam bias kelompok yang dinamakan outgroup negativity dengan
menyalah-nyalahkan pihak lain yang berbeda, tanpa berusaha memahami, menghargai, dan
menghormati mereka yang berbeda keyakinan dengannya. Mereka juga akan cenderung
terjebak dalam bias yang bersifat double-standard thinking dimana apapun yang dilakukan
kelompok sendiri akan terlihat positif, adil dan tepat, namun mereka tidak melihat kualitas
kebaikan apapun jika terdapat perilaku yang sama dilakukan oleh ourgroup (Forsyth, 1999).

Dalam jangka panjang bila para generasi muda berpaham radikal ini dibiarkan dan
memiliki keturunan, mereka akan meneruskan sistem nilai yang mereka dapatkan pada
keluarga dan anak-anaknya. Sehingga dalam jangka pendek, menengah, dan panj ang polarisasi
kelompok akan menjadi semakin tajam jika paham ini tidak dibendung. Generasi muda dalam

waktu 10-20 tahun ke depan akan menjadi generasi yang sangat eksklusif yang tidak mau
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berinteraksi dengan mereka yang berbeda paham dengan kelompoknya sendiri. Pada titik
tertentu hal ini berpotensi menimbulkan perang saudara. Sahlan (2017, 26 Mei) mengatakan
bahwa pemaksaan sistem kekhalifahan justru membuat masyarakat terancam pada peperangan
dan pembunuhan antaragama, padahal kondisi kondisi masyarakat Indonesia sangat majemuk
dimana dalam satu agama saja terdapat begitu banyak aliran. Lebih lanjut, bahkan Mantan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) Ansyaad Mbai juga mengatakan
bahwa terorisme dan radikalisme merupakan sebuah ancaman yang nyata bagi eksistensi
Pancasila dan NKRI (Berita satu, 2017, 17 Mei). Lebih lanjut Mbai bahkan menyatakan jika
terorisme sendiri juga menjadi momok perpecahan pada negara-negara Islam di Arab (Berita
satu, 2017, 17 Mei).

Penelitian yang dilakukan oleh Gazi (2013) menunjukkan bahwa dukungan terhadap
fundamentalisme dan radikalisme sendiri tidak lepas dari identifikasi sosial, orientasi dominasi
sosial, dan persepsi atas keterancaman. Tiga hal merupakan faktor utama dibalik tindakan-
tindakan intoleran yang mengatasnamakan agama, atau dengan kata lain individu yang
mengidentifikasi dirinya pada kelompok atau agama tertentu secara fanatik, memiliki orientasi
agar kelompoknya menjadi dominan secara sosial, mempersepsikan bahwa kelompoknya
dalam posisi yang terancam akan cenderung mendukung mendukung aksi fundamentalisme
dan radikalisme atas nama agama (Gazi, 2013).

Dalam psikologi terdapat dua tipe berbeda terkait bagaimana manusia memahami
ajaran dalam agama. Yang pertama adalah tipe otoritarian dimana penganutnya cenderung
memahami ajaran-ajaran agama secara literal, rigid, eksklusif, dan cenderung berasosiasi
dengan konflik; dan yang kedua adalah tipe humanis yaitu mereka yang memahami ajaran
agama secara lebih terbuka, inklusif dan menerima perbedaan sebagai hakikat diantara manusia
(McConochie, 2010; Fromm, 1950). Lebih lanjut, Altemeyer dan Hunsberger (1992) kemudian
memanifestasikan dua tipe kepercayaan tadi ke dalam instrumen yang disebut sebagai
kepercayaan fundamentalis (religious fundamentalism belief). Tipe kelompok yang percaya
dengan fundamentalisme ditemukan dalam semua agama-agama besar di dunia, dimana
kelompok dengan tipe kepercayaan ini cenderung memiliki kepribadian otoritarian,
berprasangka dengan kelompok lain (McConochie, 2010; Hunsberger, 1996; dan Spilka dkk,
2003) dan juga memiliki trait yang berorientasi dalam hal tradisi yang ketat ketika beragama
(tradition-oriented religiousness) (Saucier & Skrzypinska, 2006; McConochie, 2010). Tipe-
tipe penganut fundamentalisme cenderung mengamalkan ajaran secara eksoteris, dimana
mereka menekankan pada dogmatisme literal, klaim pada kebenaran-kebenaran dan moralitas
yang bersifat eksklusif dan ketat (Schuon, 1953; McConochie, 2010). Tipe karakteristik orang-
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orang yang menganut paham fundamentalisme ini dalam kesehariannya cenderung mudah
menyalahkan orang-orang yang berbeda iman dengannya, melihat Tuhan sebagai dzat
penghukum yang akan menghukum siapapun yang bersalah, dan meyakini bahwa agama dan
politik mesti menyatu antara satu dengan yang lain (McConochie, 2010).

Sebaliknya, tipe keyakinan beragama yang humanis lebih melihat ajaran agama secara
kontekstual, berorientasi pada pencarian untuk mencari kebenaran, dan cenderung bersifat
esoteric. Tipe esoteric sendiri direpresentasikan sebagai seseorang yang mengedepankan pada
perenungan, pengetahuan, kebijaksanaan, dan aspek spiritual dibandingkan pada penerjamahan
secara tekstual atas kitab suci (Schuon, 1953; McConochie, 2010). Dalam kesehariannya,
manifestasi perilaku mereka cenderung kooperatif dengan siapapun, serta mereka meyakini
bahwa Tuhan dapat muncul dalam banyak bentuk bagi bermacam-macam orang dan Tuhan
adalah maha memaafkan sungguhpun itu para pendosa (McConochie, 2010). Selain itu para
penganut keyakinan humanis dalam agama cenderung melihat politik dan agama sebagai
sesuatu yang seharusnya terpisah (McConochie, 2010).

Dalam tipe kepercayaan yang bersifat humanis tadi terdapat model kepercayaan yang
bersifat meta-agama (meta-religion). Konsep meta di sini tidak dimaksudkan meniadakan atau
menggantikan peran agama, namun lebih kepada bahwa kepercayaan atas agama-agama
dianggap sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal yang sebenarnya dapat dengan
mudah dipahami secara sederhana. Orang-orang yang memiliki kepercayaan atas meta-religion
yang tinggi cenderung melakukan sesuatu yang dapat menyatukan orang-orang dengan
karakter pro-sosial yang tinggi dari berbagai macam agama dan kepercayaan untuk
memunculkan kerjasama, persahabatan, dan juga perdamaian (McConochie, 2007). Pandangan
meta-religion ini bersifat konstruktif dan mampu membantu menjembatani perbedaan di antara
manusia yang berbeda-beda keyakinan agama dan kepercayaan (McConochie, 2007).

Bagaimana cara individu dalam memahami ajaran agamanya tersebut dipercaya akan
berdampak dengan bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam melakukan
interaksi dalam masyarakat dan juga di keluarga dalam keseharian mereka. Individu yang
cenderung menginterpretasikan ajaran agamanya sebagai ajaran yang eksklusif dan cenderung
persisten akan hak-haknya, diprediksi akan terjebak dalam bias antar kelompok, dan akan
meneruskan pola-pola eksklusifitas tersebut dalam kehidupan bermasyarakat dan anggota
keluarganya. Sebaliknya semakin individu menginterpretasikan ajaran agamanya secara
terbuka dengan tanpa meniadakan keberagaman di sekelilingnya akan mampu mereduksi bias
antar kelompok, dan akan meneruskan pola inklusivitas tersebut ketika bergaul di masyarakat

dan pada anggota-anggota keluarganya.
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Penelitian ini akan mengkonstruksi dan memvalidasi dua skala baru yang disebut
sebagai inter-religious contact dan parenting belief of religious construct. Selain itu juga akan
dilakukan analisis atas dua konstruk tersebut dengan konstruk psikologi yang lain yaitu kindly

religious belief, fundamental religious belief, meta-religious belief dan collective narcissism.

Metode

Tipe penelitian ini adalah penelitian survey yang dilakukan secara bertahap untuk
menghasilkan model teoritik terkait dampak kepercayaan atas pemahaman ajaran agama
terhadap pola interaksi dan kepercayaan akan pola asuh aktivis mahasiswa. Penelitian di tahap
pertama ini hanya akan mengadopsi beberapa instrumen yaitu meta religious belief,
Jundamentalism religious belief dan kindly religious belief versi Indonesia (McConochie,
2010). Selain itu juga akan diukur tingkat collective narcissism dengan menggunakan
instrumen yang dibuat oleh Golec De Zavala (2009). Alat ukur baru yang dibuat adalah inter-
religious contact dan parenting belief of inter-religious contact. Semua skala tersebut
merupakan skala likert dengan 5 point skala dari 1 (sangat tidak setuju hingga 5 (sangat setuju).

Skala metareligious belief mempunyai 4 jtem. Faktor analisis dengan menggunakan
maximum likelihood dan rotasi direct oblimin dilakukan dan ditemukan 1 struktur faktor. Nilai
KMO adalah 0.31 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 387.19 (df=6, p<0.05). Nilai
eigenvalue adalah 2.33 yang menjelaskan 58.31% varians. Factor loading berkisar antara 0.52
hingga 0.79. Nilai cronbach alpha adalah 0.76 yang menunjukkan reliabilitas internal yang
dapat diterima.

Pada skala collective narcissism (terlampir) didapatkan skala dengan 8 item, dimana
ittm no.7 dibuang karena memiliki faktor loading dibawah 0.3. Faktor analisis dengan
menggunakan maximum likelihood dan rotasi varimax orthogonal dilakukan dan ditemukan 1
struktur faktor. Nilai KMO adalah 0.82 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 1000.55
(df=28, p<0.05). Nilai eigenvalue adalah 3.53 yang menjelaskan 44.12% varians. Factor
loading berkisar antara 0.31 hingga 0.83. Nilai cronbach alpha adalah 0.80 yang menunjukkan
reliabilitas internal yang dapat diterima.

Pada skala religious belief didapatkan konsistensi hasil sebagaimana penelitian
sebelumnya (McConochie, 2010). Faktor analisis dengan menggunakan maximum likelihood
dan rotasi varimax orthogonal dilakukan dan ditemukan 2 struktur faktor yang konsisten
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Faktor tersebut adalah fundamental religious belief
(14 item; yaitu item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 15, 16, 17, 22) dengan faktor loading antara
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0.48 hingga 0.79; dan kindly religious belief (10 item: item 3, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16)
dengan faktor loading antara 0.52 hingga 0.78). Nilai KMO adalah 0.88 dan Bartlett’s test
sphericity adalah sebesar 3989.76 (df=276, p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur
faktor adalah 4.77 yang menjelaskan 46.26% varians. Nilai cronbach alpha untuk
fundamentalism religious belief adalah 0.89, sedangkan cronbach alpha untuk kindly religious
belief adalah 0.87. Alat ukur terlampir.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode non probability sampling
sesuai dengan karakteristik subyek penelitian. Subyek penelitian adalah aktivis pada organisasi
mahasiswa intra ataupun ekstra kampus. Pengambilan data telah dimulai sejak tanggal 15 Juli
2018 hingga 30 November 2018 dan dilakukan secara paper based. Subyek sampai sejauh ini
adalah 401 mahasiswa dengan mengambil sampel pada 6 perguruan tinggi negeri di Surabaya.
Tujuannya adalah hanyalah untuk memvalidasi alat ukur yang sudah ada ataupun yang baru
dibuat.

Analisis data dilakukan dengan uji deskriptif; setelah semua data terkumpul baru akan
dilakukan uji validasi alat ukur baru dengan menggunakan factor analysis baik exploratory
ataupun confirmatory. Setelahnya dilakukan analisis korelasi pearson dengan konstruk
psikologi yang lain. Pada faktor analisis ini dilakukan pembagian sampling, dimana dari jumlah
sample sebanyak 381 akan dipecah menjadi dua kelompok. 151 sample akan digunakan untuk
menentukan faktor struktur dengan menggunakan exploratory factor analysis dan kemudian
230 sisanya akan digunakan untuk melakukan uji confirmatory factor analysis. Hal ini penting
dikarenakan exploratory dan confirmatory factor analysis tidak dapat dilakukan dengan

menggunakan sample yang sama.

Hasil penelitian

Total responden yang diperoleh adalah 401 orang dengan rentang usia antara 17-24
tahun. Terdapat 20 outlier dalam penelitian ini, sehingga yang dianalisis 381 partisipan. Rerata
usia responden adalah 20.41 tahun. Proporsi gender adalah 52.8 persen laki-laki dan 47.2%
perempuan. Mayoritas agama responden adalah Islam (68.8%), diikuti oleh Kristen (21.5%),
Katolik (6.8%), Budha (2.1%), Hindu (0.3%), Agnostik (0.3%), dan Ateis (0.3%)

Semua responden sedang menempuh pendidikan strata 1. Dari keseluruhan responden
hanya 18.9% yang menempuh pendidikan di ilmu sosial, humaniora, dan hukum; sedangkan

pada ilmu alam 11.5%, ilmu teknik 29.9%, dan ilmu kesehatan 2.6%. Pada ilmu lainnya
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sebanyak 37%. Enam puluh satu koma empat persen (61.4%) dari responden mengikuti
organisasi mahasiswa ekstra kampus, sedangkan 38.6 responden tidak mengikuti organisasi
mahasiswa ekstra kampus. Partisipan yang mengikuti organisasi mahasiswa ekstra kampus
terdiri dari pengurus harian (25.2%), anggota (31,5%), simpatisan (4.7%), dan lainnya
sebanyak (38.6%). Selain itu sebanyak 66.7 persen partisipan juga aktif dalam kegiatan intra
kampus, baik sebagai pengurus harian (48.8%), anggota (32%), dan lainnya (19.2%).
Mayoritas preferensi politik partisipan adalah nasionalis relijius (47.2%), diikuti oleh
nasionalis (23.6%), lalu sosial demokrat (17.8%), negara berdasarkan agama (7.3%), dan
lainnya sebanyak 3.9%.

Mayoritas partisipan memiliki pengeluaran sebanyak 1 hingga 3 juta perbulan (56.2%),
kemudian dibawah 1 juta perbulan (34.4%), dan antara 3-6 juta perbulan (6.6%), dan di atas 6
juta perbulan (0.5%).

Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian

Std.
N Min Max Mean Deviation

Fundamentalism religious 381 129 500 37782 63320
belief

Kindly religious belief 381 2,00 500 4,0415 ,52452
Meta religious belief 381 2,00 500 3,9311 ,60726
Collective Narcissism 381 1,38 488 3,1585 ,59003
Inter-religious contact 381 1,57 5,00 3,4537 ,59704
Parenting belief 381 1,00 500 3,6273 ,68558

Menilik pada hasil statistik deskriptif, partisipan lebih banyak cenderung menunjukkan
Jawaban positif (setuju) pada variabel parenting belief of inter-religious contact (M=3.67,
SD=0.68) dan inter-religious contact (M=3.45, SD=0.59). Terdapat tendensi yang cenderung
netral dalam menunjukkan citra dan pentingnya kelompok agama dimana individu menjadi
bagiannya. Hal ini ditunjukkan melalui skor collective narcissm yang berada pada rentang
netral (M=3.15, SD=0.59). Yang menarik adalah sebaran jawaban skor religious
fundamentalis, kindly religious belief, dan juga meta religious belief yang menunjukkan
jawaban positif. Hal ini menunjukkan bahwa terlepas adanya kepercayaan yang kuat dengan
meletakkan iman atas agama di atas segalanya (M=3.77, SD=0.63), partisipan percaya bahwa
agama juga dipercaya mengajarkan permaafan dan kebajikan diantara sesamanya terlepas

apapun agamanya (M=4.04, SD=0.52). Mereka juga percaya bahwa terdapat ajaran-ajaran
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yang sifatnya universal terkait dengan kebaikan kemanusiaan dari setiap ajaran agama di dunia
(M=3.9, SD=0.60).

Hasil dari uji exploratory factor analysis dari skala parenting belief of inter-religious
contact didapatkan 9 item dari 12 item yang diajukan (terlampir). Tiga item gugur berdasarkan
masukan dari expert opinion yaitu item 6,7, dan 12. Hasil ini didapatkan melalui faktor analisis
dengan menggunakan maximum likelihood dan rotasi direct oblimin serta ditemukan 2
struktur faktor. Item-item tersebut adalah 1, 2, 3, 4, 5 mengumpul pada faktor pertama dengan
rentang faktor loading 0.76 s/d 0.93. Sedangkan pada faktor kedua terdiri dari item 8,9,10,11
dengan faktor loading di antara 0.81-0.88. Faktor kedua ini akan dinamakan sebagai faktor
inhibition. Nilai KMO adalah 0.89 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 1409.11 (df=55,
p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur faktor adalah 1.50 yang menjelaskan 81.68%

varians. Nilai cronbach alpha untuk skala kepercayaan adalah 0.89.

Sementara itu untuk skala inter-religious contact didapatkan 7 item valid (terlampir)
dari 12 item yang direncanakan. Item no. 5, 7, 9 dan 12 dihapus berdasarkan saran expert
opinion. Sedangkan item 2 karena memiliki faktor loading kurang dari 0.3. Ke-7 item valid
tersebut memiliki dua faktor struktur. Faktor pertama terdiri dari item 1, 3, 4, dan 8 dengan
faktor loading berkisar antara 0.72 hingga 0.94. Sedangkan faktor kedua terdiri dari item 6, 10,
dan 11 dengan faktor loading 0.71-0.88. Faktor pertama ini disebut sebagai inclusive
interaction, sedangkan faktor kedua disebut sebagai faith barrier. Hasil 2 struktur faktor ini
didapatkan melalui faktor analisis dengan menggunakan maximum likelihood dan rotasi direct
oblimin. Nilai KMO adalah 0.75 dan Bartlett’s test sphericity adalah sebesar 706.86 (df=21,
p<0.05). Nilai eigenvalue dengan dua struktur faktor adalah 1.49 yang menjelaskan 78.23%
varians. Nilai cronbach alpha untuk skala kepercayaan adalah 0.82

Hasil dari uji confirmatory factor analysis menunjukkan bahwa kedua skala tersebut
memiliki kesesuaian dengan model hipotesis, yang didapatkan dari hasil sebagai berikut—
CMIN/DF=2.366, p<0.01; CFI=0.931; RMR=0.71; RMSEA = 0.077, 90CI[0.64-0.90]. Inter-
religious contact terdiri dari dua faktor yaitu openness dan inhibition. Faktor loading untuk
dimensi openness terdiri dari 5 item berkisar antara 0.60-0.83. Sementara untuk dimensi
inhibition (4 item), faktor loading berkisar antara 0.75-0.89. Konstruk parenting belief of
religious contact terdiri dari dua faktor yaitu open interaction (faktor loading 0.52-0.92) dan
faith barrier (factor loading antara 0.66-0.82). Item-item tersebut dinyatakan memiliki validitas

konstruk yang tinggi.
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Gambar 2. Hasil Confirmatory Factor Analysis konstruk skala inter-religious contact dan

parenting belief

Tabel 2. Analisis korelasi variabel penelitian

Fundamental Kindly Meta- Collective Parenting Inter-
religious  religious religious Narcissism  belief religious
belief belief belief contact

paeting a7t 481t 3107 421 I 759"
belief
Inter-
religious -,320™ 476" 367" -,444" ,759™ 1
contact

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa inter-religious contact berkorelasi positif

dengan kindly religious belief dan meta religious belief, namun sebaliknya berkorelasi negatif
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dengan fundamental religious belief dan collective narcissism. Hal yang sama juga terjadi pada
parenting belief of inter-religious contact yang menunjukkan Kkorelasi negatif dengan
fundamental religious belief dan collective narcissism, namun berkorelasi positif dengan

kindly religious belief dan meta-religious belief.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rigid dan literal seseorang dalam
memahami agama (fundamental religious belief) ditambah dengan kecenderungan merasa
superior dalam kelompok agamanya (collective narcissism), maka mereka akan cenderung
memiliki kontak antar umat beragama yang cenderung eksklusif dan kemungkinan memiliki
pola pengasuhan yang eksklusif. Namun demikian semakin seseorang mempunyai sifat
esoteric dalam melihat ajaran agama (kindly religious belief) dan juga mempersepsikan ajaran
agama apapun sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal akan cenderung memiliki
kontak antar umat beragama yang cenderung inklusif dan kemungkinan memiliki pola

pengasuhan yang inklusif.

Lampiran instrumen
Inter-religious contact scale

Skala parenting belief of inter-religious contact

Antara
Sangat . Setuju
Pernyataan Tidak ST dak | “yon | Setuju
. etuju .
Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Bila saya memiliki anak suatu saat nanti,
dalam hal interaksi anak maka...

1.Saya akan mendorong anak saya untuk bergaul dengan
siapapun tanpa melihat iman agama dan
kepercayaannya.

2.Persahabatan anak saya dengan orang yang berbeda
iman bukan merupakan suatu masalah.

3.Saya senang jika anak saya dapat memiliki kedekatan
dengan orang dengan latar belakang yang berbeda
termasuk dari agama yang berbeda.

4.Saya menekankan bahwa persahabatan hendaknya
hanya didasari pada nilai kemanusiaan terlebih dahulu.
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5.Persahabatan dengan berbagai golongan agama dan
kepercayaan akan mempertajam rasa kemanusiaan anak
saya kelak.

6.Menyekolahkannya di sekolah dimana murid-
muridnya memiliki latar belakang yang majemuk
termasuk dengan latar agama yang berbeda.(dihapus
berdasarkan expert opinion)

7.Saya akan menanamkan aturan dan prinsip dengan
kelompok agama dan kepercayaan mana anak saya boleh
mempunyai interaksi yang dekat mendalam. .(dihapus
berdasarkan expert opinion)

8.Saya akan khawatir jika anak saya memiliki teman
sepermainan yang menganut agama dan keyakinan yang
berbeda.

9.Saya akan menekankan pada anak saya bahwa
persahabatan hendaknya didasari pada persamaan iman.

10.Saya cemas jika anak saya bersahabat dengan mereka
yang berbeda secara iman.

1'1.Pengaruh yang tidak diinginkan dapat muncul jika
anak saya dekat dengan orang yang memiliki iman yang
berbeda.

Bpinion)

12.Menyekolahkannya di sekolah yang berbasis pada
agama yang saya anut. .(dihapus berdasarkan expert

Skala parenting belief of inter-religious contact

Pernyataan

Sangat
Tidak
Sesuai

Tidak
Sesuai

Ragu-
Ragu

Sangat

Sesuai .
Sesuai

I.Saya memilih bekerjasama dengan orang tanpa melihat

| latar belakang agamanya.

2.Topik pembicaraan terkait pilihan beragama adalah
sensitif dan saya menghindarinya. (Faktor loading

| dibawah 0.30)

3.Persoalan iman dan kepercayaan tidak menjadi
penghalang untuk bisa bersahabat dengan sescorang.

4.Saya tidak ingin persahabatan terganggu dengan
mempersoalkan pilihan iman dan kepercayaan teman
saya.

5.Saya lebih memilih hidup bertetangga dengan mereka
yang memiliki latar belakang agama yang beragam
(dihapus berdasarkan expert opinion).

6.Dalam berteman saya mempertimbangkan iman
kepercayaan sebelum terlanjur dekat.
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7.Ketika saya berinteraksi dengan orang lain, saya suka
topik pembicaraan yang berhubungan dengan
penyampaian kebenaran atas ajaran agama yang saya
anut. (dihapus berdasarkan expert opinion)

8.Pertemanan tidak dibatasi oleh pilihan agama dan
Kepercayaan.

9.Saya berbuat sesuatu agar orang-orang disekeliling sava
dapat mengikuti kebenaran sebagaimana diajarkan dalam
agama dan kepercayaan saya. (dihapus berdasarkan
expert opinion)

10.Saya memilih bekerjasama dengan mereka yang
seiman karena akan mempermudah rasa saling mengerti.

I 1.Saya lebih memilih hidup bertetangga dengan mereka
vang mayoritas seiman.

12.Berteman dengan orang yang tidak memiliki
persamaan iman berpotensi memiliki banyak hambatan.
(dihapus berdasarkan expert opinion)

LAPORAN PENELITIAN Dampak Kepercayaan Akan Ekslusivisme ...

43
Rahkman Ardi




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAMPIRAN 2. Submission International Conference

B} Aibucpeen X | or Pessemlaby X mr Gevoraae X

€ > O O Notseurs | ecpfomsparportiech/pre/thesis

162h Egropean Congress of Prychology
(02 - 03 July 2019)

Participant Personal Cabinet

[ OvRabbmen x| @ (10 wWheteiop X

M b 310 X

M RE Regtcat X | [ Sinfusbead b

L - (=

~ Eyoxan sepcen
1USD = 60.7448 RUR
£33 1 EURD = T6.4309 RUR

Fayment Contact us

Titte: Do rafigious raiues and collactive

3hape refgicus

| Type of presentation: Drsi

| State. Naw

Presering sufor Raniman A

LAPORAN PENELITIAN

Dampak Kepercayaan Akan Ekslusivisme ...

44
Rahkman Ardi



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Dampak Kepercayaan Akan Ekslusivisme ... Rahkman Ardi






	1. HALAMAN JUDUL

	2. ABSTRAK

	3. DAFTAR ISI

	4. BAB 1

	5. BAB 2

	6. BAB 3

	7. BAB 4

	8. BAB 5

	9. BAB 6

	10. BAB 7

	11. DAFTAR PUSTAKA

	12. LAMPIRAN




